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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Bentuk tarian, nyanyian, musik dan jpertunjukan dalam pandangan

yang dilaksanakan oleh Samana. Bagi umat dapat melaksanakan sebagai
latihan. Latihan tersebut termasuk dalam sila ketujuh dari Dasasila yaitu
“Naccagitavadita visukadassana veramani sikkhapadam samadiyami” yang
artinya bertekad melatih diri menghindari mepari (Nacca), menyanyi (Gita),
bermain musik (Vadita), serta melihat pertunjukan (Visukadassana) yang
tidak pantas, dan pelaksanaan bagi Bhikkhu yang tidak lagi berlatih.

Bagi samana (bhikkhu-bhikkhuni, era-samaneri) sebagai bentuk
latihan dalam meningkatkan tingkat spiri dengan pelaksanaan sepuluh
peraturan latihan (Dasasila) dan 75 Sekiya Dkamma (termasuk bagian dalam
Patimokkha sila) untuk samanera dan 227 peraturan bagi bhikkhu sebagai
bentuk kedisiplinan dalam menjalankan kehidgpan spiritual memahami segala
bentuk pertunjukan yang ada dengan penuh perhatian. Melihat segala sesuatu
yang membawa manfaat dalam hidup dan dapat membawa diri dalam perilaku
yang baik.

Seorang Samana melihat dengan mendatangi tempat hiburan yang
tidak pantas untuk didatangi oleh seorang samana dan menikmatinya hingga
terbawa nafsu maka termasuk melanggar silg. Apabila tidak disengaja dan

suatu bentuk pertunjukan datang menghampiri tanpa berniat untuk
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menghampiri sendiri, tidak termasuk pelang . Pelanggaran bagian Sila

ketujuh telah terjadi dengan adanya tiga unsur, yaitu: 1) ada suatu
pertunjukan, seperti: tarian, nyanyian, dan pefmainan musik (Naccagita), 2
pergi melihat atau mendengarkan (dassanatthdya gamanam), 3) telah melihat
dan mendengarkan (dassanam).

Melalui sila seorang samana mampu mengendalikan diri dengan jalan
menaati peraturan-peraturan dengan pen disiplin. Pengendalian diri
dilakukan dengan meningkatkan perhatian t¢rhadap segala yang dihadapi,
memiliki perasaan takut terhadap akibat pdrbuatan jahat yang dilakukan
(Otappa) dan perasaan malu melakukan perbuatan jahat (Hiri), sehingga
dengan tingkah laku yang penuh pengendalian diri terhadap bentuk-bentuk
pertunjukan yang ada maupun obyek diluar diri dapat membawa ketenangan
dan kebahagiaan.

Upaya mengembangkan latihan pelak sila melalui latihan moral
dengan menanamkan sifat kebaikan sehingga dapat melihat suatu perilaku
yang pantas untuk dilakukan, pengendaljan indriawi-indriawi dengan

mengendalikan enam landasan indera terhadap obyek-obyek yang datang,

sadar dan pengendalian diri, menerima dengan iklas sesuatu yang diperoleh,
sebagai latihan moralitas utama untuk kemajuan batin. Melalui upaya tersebut
dapat membimbing samana dalam melatih diri untuk dapat selalu sadar dan
waspada penuh pengendalian diri, hidup sederhana sehingga tercipta kondisi

yang baik dalam pikiran dan kemajuan dalam spiritual.
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Pelaksanaan Sila setahap demi setahap akan meningkatkan kualitas

dalam batin, meningkatkan sifat-sifat luhur menjamin kehidupan bahagia
dan kelahiran kembali dialam surga, dengan melenyapkan keterikatan. Dengan
terbebasnya dari keterikatan, terbebas dari tindakan yang dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain, seseorang akan terbgbas dari penyesalan dan akan
mendapatkan ketenangan.

Menghindari menari, menyanyi, rmain musik dan melihat
pertunjukan yang tidak pantas, seseorang akan memiliki tubuh dan batin yang
terkendali. Menghindari hal tersebut dan mengembangkan kualitas batin
melalui tindakan kebajikan maka ucapannyal akan senantiasa menyuarakan
ajaran Buddha (Dhamma). Dengan tekun| berlatih dapat meredamkan

keserakahan, kebencian dan kegelapan batin.

Berdasarkan pemaparan kajian ten tarian, nyanyian, musik dan
pertunjukan bagi Samana menurut pandangan agama Buddha, mengacu
tentang latihan sila ketujuh yang harus dilaksanakan oleh seorang samana,
maka penting untuk dilaksanakan guna meningkatkan kemajuan dalam
spiritual. Penulis menyarankan kepada semua [pihak untuk dapat menjalankan
sila dengan baik yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Samana khususnya hendaknya melaksanakan Dasasila, sehingga

dengan pelaksanaan sila tersebut mampu| membawa kearah pelaksanaan

sila dan peraturan lainnya, membawa pada tindakan yang bermanfaat bagi

diri sendiri dan orang lain tanpa mementingkan kesenangan duniawi.




2. Bagi umat Buddha pada umumnya dapat n

sila ketujuh sebagai latihan ketahap A
membawa pada kehidupan yang lebih

kesenangan dengan berfoya-foya melihat

diri dapat memboroskan kekayaan. Seseor;

memahami pertunjukan sebagai bentuk ka

kekreatifan manusia untuk lebih maju
kesenangan-kesenangan saja. Sehingga

memajukan seni budaya masyarakat dan

budaya sendiri tanpa menjelek-jelekan budg

. Penelitian kajian tentang tarian, nyanyian
samana menurut pandangan agama Bud(
studi kepustakaan. Penulis menyarankan ke
dapat melakukan penelitian kuantitatif berg
sehingga data tidak diperoleh dari sum

diperoleh secara langsung dari lapangan.
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pelatih diri untuk melaksanaan
thangasila, tujuannya untuk
baik tanpa mementingkan
pertunjukan tanpa mengontrol
ang harus mampu melihat dan
rya seni yang membawa pada
dan tidak memaknai sebagai
dapat membawa diri untuk
menjaga dengan melestarikan
yya orang lain.
, musik dan pertunjukan bagi
dha ini terbatas menggunakan
pada peneliti selanjutnya untuk
lasarkan penelitian di lapangan

ber pustaka saja tetapi dapat
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